BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Peiie

i menggunakan
pendekat Eyfelitian ini ' cadaan, kondisi,
situasi pe : G i A tipap: bentuk laporan
penelitia lesain penelitian i : ; r-prosedur yang
memung | ) jiApotesi elifi ] litulis sehingga

al yang saling

mempenc 5 he it 3 lalam penelitian
ini.

s dan Reliabitas
untuk me data di lakukan
menggunaka A 1 nondan aniutnya™ data yang sudah

diperoleh akan diolah dengan model statistika menggunakan perogram SPSS 26.

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah variabel independen atau
variabel bebas yaitu Kepemimpinan (X1), motivasi (X2) mempengaruhi variabel

dependen atau variabel terikat (Y) yaitu prestasi kerja.
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Populasi dalam penelitian ini adalah di PT. Satya Wira Mandiri 100 orang. Jenis dan
Sumber Data Pada penelitian ini, sumber data yang digunakan merupakan data primer
yakni, data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti yang didapat dari
hasil penyebaran kuesioner. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini data
kuantitatif, disebut kuantitatif karena data penelitian yang diperoleh adalah berupa angka-

enguji hipotesis

semua karyawan

sampel didalam

UNIVERSITAS

1 = 50 sampel
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Dengan demikian, besarnya sampel minimal yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebesar 50 responden. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari rumus slovin maka
ditetapkan jumlah responden sebanyak 50 responden. Selanjutnya kuesioner disebarkan

kepada 50 responden.

3.3 Definisl.Opie

Defi SUGKan ik riabel mungkin

relevan 0z emberi petunjuk

kepada p 7 el Al i memiliki tiga
, Motivasi (X2)

1. Variab

Varial ivasi orang lain

= UNIVERSITAS = =g

tujuan ¢
2. Variabel Motivasi (X2)

Variabel X2 atau motivasi adalah mempengaruhi atau mendorong seseorang dari luar

atau kelompok kerja untuk mengimplementasikan suatu spesifik
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Variabel prestasi kerja (YY)

Variabel Y atau prestasi kerja adalah tingkat pencapaian dalam pekerjaan yang dapat
dicapai seseorang. Unit atau divisi menggunakan kemampuan dan batasan yang ada.

Itu didirikan untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan.
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partisipasi b. Kerja sama 10
Variabel Dimensi Indikator Item
a. Kesempatan ikut diklat 1
. . . b. Kursus-kursus 2
Prestasi (Y) 1. Kualitas kerja ¢. Job diskription 1
d. Mengerti akan tugas dan 5
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wewenang

e. Ketetapan

f. Ketelitian

0N

g. Ketelitian

h. Ketrampilan 10

i. Ketrampilan

2. Arahan kerja a. Menambah kualitas karyawan 3

3.4 Tekn'k buian ata

erupakan teknik
karyawan yang
an, dan bersedia

menjadi

Peno

an langsung ke

Dner.

dalah penelitian
deskrip tuk mengetahui
gambaran tentang fakta-fakta yang terjadi berdasarkan kuisioner sedangkan penelitian

asosiatif bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara 3 variabel yaitu kepemimpinan,

motivasi, dan prestasi kerja karyawan.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui kuesioner.

Populasi untuk penelitian ini adalah keseluruhan. 100 karyawan PT. Satya Wira Mandir
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Jakarta Selatan. Jumlah karyawan (April 2023) dan metode pengambilan sampel
yang digunakan. Seleksi yang ditargetkan. Sampel penelitian menggunakan rumus
slovin. Analisis data dengan uji regresi linier berganda dengan menggunakan program

SPSS 26.

yang digunakan
untuk m: i ik dals tian kuantitatif.
Pendekat te pemodelan data
numerik ndapaike jald fenomena yang

sedang d

Dala i i j : stic inferensial.
ana penelitian
termasuk : ienal data sampel.

statistik i

Pene alui data sampel.
Dalam penelitian ini, penelitin akan menggunakan teknik uji coba instrumen data yaitu uji
validitas dan uji reliabilitas. Uji ini digunakan untuk melihat layak atau tidak layaknya
data sebelum melakukan pengujian selanjutnya. Berikut adanya uji asumsi Klasik yaitu uji
normalitas, uji multikoloniearitas dan uji heteroskedastisitas, uji ini digunakan sebagali

persyaratan sebelum melakukan ternik analisis data. Setelah semua data dinyatakan

normal, selanjutnya melakukan teknik analisis data yaitu :
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1. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah metode statistik yang digunakan untuk
memodelkan hubungan antara satu variabel dependen dengan dua variabel independen.
tujuan utama analisis regresi linier berganda merupakan untuk menentukan sejauh

mana variabe dependen_dan dalam arah yang

mana.

dikenal sebagai
variabe , < Arigibe N\ diprediksi atau
2n (juga dikenal

sebagal ¢ at3 : , 2 igunakan untuk

matematika ;'Y

=Po+ |

NORME
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seberap

n. Xi, Xa, ..., Xp
yang mewakili
hadap variabel
dependen. ¢ adalahi kesalahan atau residual yang menunjukkan perbedaan antara nilai
sebenarnya dan nilai yang diprediksi oleh model. Analisis regresi linier berganda
melibatkan estimasi koefisien regresi menggunakan metode kuadrat terkecil, di mana
tujuan adalah untuk menemukan nilai-nilai koefisien yang memberikan kesalahan

prediksi paling kecil. Setelah estimasi koefisien diperoleh dapat menginterpretasikan

koefisien tersebut untuk mengetahui sejauh mana variabel independen mempengaruhi



37

variabel dependen. Selain itu, analisis regresi linier berganda juga melibatkan pengujian
statistik terhadap koefisien regresi untuk mengetahui apakah pengaruh yang diamati
secara signifikan berbeda dari nol. Uji hipotesis, seperti uji-t atau uji F, dapat digunakan

untuk menguji signifikansi statistik koefisien regresi.

Analisis_regresi linier berganda sangat be a_dalj enelitian dan analisis data

untuk ara_va g berhubungan

dan un SLAhilai D¢ nilai variabel

igunakan untuk
itatif. Koefisien

ariabel-variabel

UNIVERSITAS o=

Koefisien korelasi Pearson, yang biasanya dilambangkan dengan simbol "r",
memiliki rentang nilai antara -1 hingga 1. Interpretasi nilai koefisien korelasi adalah

sebagai berikut :
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. Jika nilai r mendekati 1, ini menunjukkan hubungan positif yang kuat antara dua
variabel, yaitu ketika nilai satu variabel meningkat, nilai variabel lain cenderung

juga meningkat.

. Jika nilai r mendekati -1, ini menunjukkan hubungan negatif yang kuat antara

dua variahe aitu ketika nilai s3 arighe cningkat, nilai variabel lain

gan linear yang

| tersebut tidak

17a  memberikan
pefisien korelasi

korelasi negatif,

UNIVERSITAS e

arkan  kausalitas.
Artinya, meskipun dua variabel memiliki koefisien korelasi yang tinggi, hal itu
tidak berarti bahwa satu variabel secara langsung menyebabkan perubahan pada

variabel lain.
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f. Analisis koefisien korelasi sangat berguna dalam penelitian dan analisis data untuk
memahami hubungan antara dua variabel kuantitatif, mengidentifikasi pola atau

tren, serta membantu dalam pengambilan keputusan dan perencanaan.

3. Analisis Koefisien Determinasi

icn determinasi R-

ZLSHI ARG, regresi untuk

an variasi dalam

a 1, atau dalam
I menunjukkan
e —rtermrs oleh variabel

1 berikut :

injukkan

bahwa variabel independen dalam model regresi dapat menjelaskan sebagian
besar variasi dalam variabel dependen. Dengan kata lain, model regresi

sangat baik dalam menjelaskan hubungan antara variabel-variabel tersebut.
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b. Koefisien determinasi dihitung dengan membandingkan jumlah variasi yang

dijelaskan oleh model regresi (sum of squares explained) dengan total variasi
dalam variabel dependen (sum of squares total). Koefisien determinasi dapat

dinyatakan dalam bentuk desimal atau persentase.

memberikan

variasi dalam
rikan informasi

n kausal antara

alitas dan

N model regresi
prehensif, perlu

prediksi, dan

4., Pengurta

Pengujian hipotesis yaitu uji-t adalah suatu metode statistik yang
digunakan untuk menguji perbedaan signifikan antara dua rata-rata sampel yang
diambil dari populasi yang sama atau dua populasi yang saling berbeda. Uji-t

adalah salah satu teknik yang umum digunakan dalam analisis inferensial
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untuk mengambil keputusan mengenai perbedaan yang signifikan antara dua

kelompok.

Pada dasarnya, uji-t melibatkan perbandingan antara perbedaan rata-
rata sampel dengan perbedaan yang diharapkan menurut hipotesis nol. Hipotesis

nol (n egj enyatakan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara

nilai t. Nilai t
stribusi t - atau
entukan apakah

statistik atau

atikan, seperti
endensi sampel.
ji-t yang dapat
digunakan, seperti uj

i-U independen (Untuk sampel yang independen) atau uji-t

berpasangan (untuk sampel berpasangan).

Uji-t sering digunakan dalam berbagai bidang, termasuk ilmu sosial,
kedokteran, ekonomi, dan lainnya, untuk membandingkan dua kelompok atau
membandingkan rata-rata sebelum dan sesudah perlakuan atau intervensi. Uji-t

membantu mengambil keputusan berdasarkan bukti statistik, dan hasilnya dapat
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membantu dalam pengambilan keputusan yang berhubungan dengan populasi

yang lebih luas.

5. Uji F (Uji Simultan).

Uji F, juga dikenal sebagai uji F-distribusi atau uji analisis varians

jnhandingkan rata-

OB oI At At gt yang sama atau

dalam analisis

hasil kebetulan

G SEeCAlE

Tfikan-secara <tal
UNIVERSITAS som
gkan. Hipotesis

alternatif (alternative hypothesis) menyatakan bahwa ada setidaknya satu

perbedaan signifikan di antara kelompok-kelompok tersebut.

Uji F menghasilkan statistik uji F yang diperoleh dengan membagi
variabilitas antara kelompok dengan variabilitas dalam kelompok. Nilai uji F

kemudian dibandingkan dengan nilai kritis dari tabel distribusi F atau dihitung
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